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ABSTRAK: Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan kurikulum terbaru 

dalam Kurikulum Merdeka, peserta didik diberikan ruang agar mereka 

mengembangkan potensi pada diri mereka dengan adanya kebebasan berfikir dan 

kebebasan otonomi yang diberikan oleh elemen pendidikan. Tujuan penelitian ini 

untuk: (1) mendeskripsikan implementasi pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Islam Bayung Lencir, (2) mengetahui peningkatan dalam 

mutu pembelajaran setelah menerapkan Kurikulum Merdeka di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan mengambil latarbelakang di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, Waka bidang 

Kurikulum,Guru dan siswa. Metode pengumpulan data ini menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisa data yang peneliti gunakan adalah melalui reduksi data, penyajian data, 

dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Implementasi 

pembelajaran  berbasis Kurikulum Merdeka di MA Nurul Islam Bayung Lencir 

telah mengikuti tahapan yang sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka 

walaupun terdapat kendala belum adanya buku pegangan siswa atau guru, 

alhasil guru menggunakan sumber belajar yang relevan, (2) Mutu pembelajaran 

mengalami  peningkatan pada prestasi belajar siswa, partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, keterampilan berpikir kritis, dan kualitas interaksi antara guru 

dan siswa. Meskipun masih terdapat kekurangan dalam indikator kreativitas, 

upaya terus dilakukan untuk mengembangkannya dari segi prestasi. 
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ABSTRACT:  The Merdeka Curriculum is the latest curriculum development in 

the Merdeka Curriculum, students are given space so that they develop their 

potential with the freedom of thought and autonomy provided by educational 

elements. The aims of this research are: (1) to describe the implementation of 

Merdeka Curriculum-based learning at MA Nurul Islam Bayung Lencir, (2) to 
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determine the improvement in the quality of learning after implementing the 

Merdeka Curriculum at MA Nurul Islam Bayung Lencir. 

 This research uses a qualitative research approach with a qualitative 

descriptive research type and takes its background at MA Nurul Islam Bayung 

Lencir. The subjects in this research were the principal, Deputy Head of 

Curriculum, teachers and students. This data collection method uses interviews, 

observation and documentation. The data analysis used is qualitative descriptive 

data analysis. The data collection techniques that researchers use are interviews, 

observations and documentation. Meanwhile, the data analysis techniques that 

researchers use are through data reduction, data presentation, and conclusions. 

 The results of this research can be concluded that (1) The implementation 

of Independent Curriculum-based learning at MA Nurul Islam Bayung Lencir has 

followed stages in accordance with the Independent Curriculum concept even 

though there are obstacles in the absence of student or teacher handbooks, as a 

result teachers use relevant learning resources, (2) The quality of learning has 

increased in student learning achievement, active participation in learning, 

critical thinking skills, and the quality of interaction between teachers and 

students. Even though there are still deficiencies in creativity indicators, efforts 

continue to be made to develop them in terms of achievement. 

 

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Learning Quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Kurikulum menjadi unsur yang 

terpenting dalam pendidikan. 

Kurikulum merupakan penyempurnaan 

dari visi, misi, serta tujuan lembaga 

pendidikan. Dalam pendidikan, 

kurikulum mempunyai posisi yang 

sangat penting dan strategis. Dengan 

begitu perlu adanya pengembangan 

terus menerus serta penyempurnaan 

pada kurikulum dengan tujuan agar 

dapat sesuai dengan laju perkembangan 

ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Wabah pandemi Covid-19 yang 

melanda di Indonesia telah membawa 

banyak dampak dan perubahan di 

berbagai sektor. Diantaranya yaitu 

perubahan yang terjadi di bidang 

pendidikan. Pandemi Covid-19 ini 

menjadi kondisi khusus, dimana 

kondisi ini memberikan dampak pada 

ketertinggalan pembelajaran yang tidak 

sama terhadap tercapainya kompetensi 

peserta didik. Guru serta peserta didik 

merasakan materi pelajaran yang ada 

dalam Kurikulum 2013  menjadi beban 

yang berat untuk dipenuhi. Karena 

materi yang banyak perlu diselesaikan 

hanya dengan jangka waktu 1 tahun 

ajaran. Hal tersebut berdampak pada 

proses pelaksanaannya yang 

menjadikan guru lebih terfokus pada 

penyelesaian rencana pembelajaran 

dibanding dengan pemahaman peserta 

didik. Selain itu, sistem pembelajaran 
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selama ini dalam proses belajarnya 

dirasa sangat kaku dalam mengajar, 

yang mana dalam penerapannya 

kebanyakan peserta didik lebih banyak 

mendengarkan dan guru menjelaskan. 

Dengan begitu sistem tersebut hanya 

menekankan dalam Pengetahuan, 

namun kurang dalam ketrampilan, 

sedangkan dapat diketahui lingkup 

dalam pendidikan meliputi, sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 

Berdasarkan adanya kondisi tersebut, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 

menggagas kebijakan merdeka belajar 

yang menghasilkan beberapa produk. 

Dikeluarkan sebuah kebijakan yang 

menjadi pemulihan pembelajaran 

berkaitan dengan pengimplementasian 

kurikulum. Pengembangan kurikulum 

terbaru adalah Kurikulum Merdeka. 

Dasar dari adanya kebijakan 

pengembangan Kurikulum 2013 Revisi 

ke Kurikulum Merdeka yaitu 

Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 

pada tanggal 10 Februari 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 

rangka Pemulihan Pembelajaran yang 

berisi 13 poin. Keputusan tersebut 

dijadikan dasar, payung hukum, serta 

dijadikan rujukan oleh sekolah-sekolah, 

madrasah, dan lembaga pendidikan 

atau lembaga-lembaga yang 

melaksanakan implementasi kurikulum 

merdeka di Indonesia (Tajeri 

Khoirurrijal: tt). 

Dalam pengembangan 

kurikulum ini guru menjadi ujung 

tombak dalam implementasi 

Kurikulum merdeka, dengan begitu 

keberadaan peran serta fungsi seorang 

guru termasuk kedalam faktor yang 

sangat signifikan. Seorang guru adalah 

seseorang yang dihormati dan ditiru. 

Maknanya yaitu guru adalah pendidik 

yang dipercayai dan diyakini dalam 

penyampaiannya dan guru juga 

dijadikan teladan atau contoh dalam 

beradab, berakhlak, dan lainnya oleh 

peserta didik dan juga lingkungan 

disekitarnya. (Muhammad Reza 

Arviansyah dan Ageng Shagena: 

2019). Dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan dan beberapa persoalan 

yang terkait keberadaan guru tidak 

dapat dipisahkan. Karena dalam 

pembelajaran guru berperan penting. 

Dalam Kurikulum Merdeka, 

seorang pendidik memiliki peran untuk 

mengajar siswa dengan tahap 

pencapaian serta perkembangan. Disisi 

lain, guru juga harus berkontribusi 

dengan berkarya pada platform 

merdeka belajar, berbagi dan 

memperbarui melalui pembelajaran 

mandiri melalui platform merdeka 
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belajar. Kompetensi yang harus 

dimiliki guru adalah merencanakan, 

mengelola, serta melaksanakan 

evaluasi pembelajaran untuk 

memastikan pembelajaran dilakukan 

dengan cara yang benar untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif. Selain itu, guru dalam 

kebijakan  Kurikulum Merdeka ini 

dituntun untuk mampu merancang 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa dan memilih model 

pembelajaran yang tepat yang nantinya 

akan digunakan untuk 

pembelajaran.(Awalia Marwah 

Suhandi dan Fajriyatur Robi’ah: 

2022)Untuk dapat menguasai 

kompetensi tersebut, guru dituntut 

untuk terus menerus melakukan sebuah 

latihan yang dilaksanakan oleh 

pendidikan seperti pelatihan berkala, 

pengembangan keterampilan, dan 

pelatihan-pelatihan lainnya agar 

mampu meningkatkan skill dalam 

mengajar. (Jumanta Hamdayama) 

Sering kali suatu pengajaran dianggap 

menjadi suatu transfer atau pengalihan 

sebuah pengetahuan serta ketrampilan. 

Adanya transfer pengetahuan dan 

ketrampilan ini memang diperlukan 

terutama dalam proses pembelajaran. 

Dapat dikatakan berhasil jika siswa 

mampu meneruskan sesuatu yang 

berasal dari pengajar yang mengetahui 

serta ketika peserta didik mampu 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-harinya, maka pembelajaran 

tersebut bisa dikatakan sudah mencapai 

atau tepat ke sasaran. Dengan begitu 

penting mempelajari mata pelajaran . 

Dalam memberikan pengajaran mata 

pelajaran  tentunya tidak hanya cukup 

mengandalkan metode pembelajaran 

berupa ceramah atau tanya jawab 

disetiap penyampaian materinya. 

Materi pembelajaran fiqih itu 

bersifat praktik-praktik agar peserta 

didik mampu dan paham dalam 

mempraktikkannya dikehidupan 

sehari-harinya. Mata pelajaran fiqih 

mempunyai karakteristik khusus yang 

menjadikannya tidak sama dengan mata 

pelajaran yang lain yaitu mata pelajaran 

fokus mengajarkan peserta didik agar 

mampu memahami, melaksanakan atau 

mempraktikkan, serta mengamalkan 

hukum-hukum islam dengan baik dan 

juga bener dalam kehidupan sehari-

harinya. Karena khusus untuk 

pembelajaran agama, guru memiliki 

peran yang tidak ringan. Kemampuan 

seorang siswa untuk belajar di bidang 

agama akan dinilai lebih dari sekedar 

pemahaman siswa. Selain pemahaman, 

siswa harus mampu mengamalkan dan 

merealisasikan nilai-nilai agama 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru memiliki tugas dan tanggung 
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jawab yang sangat penting untuk 

kemajuan dan peningkatan 

keterampilan siswanya, karena jumlah 

yang lulus dan yang gagal 

menunjukkan hasilnya. Oleh karena itu, 

guru bertanggung jawab untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

sekolah. Kita rasakan saat ini sudah 

banyak guru yang memperkenalkan 

teori konstruktivis ke dalam 

pembelajaran di kelas, namun 

jumlahnya masih terbatas. Karena 

kenyataannya masih banyak guru yang 

seolah menjalankan tugasnya dengan 

mengajar. Tidak diperlukan strategi 

atau pedagogi. Yang penting baginya 

adalah mengetahui bagaimana peristiwa 

belajar itu terjadi. Ini adalah pendapat 

yang salah dan tidak untuk diikuti. 

Dalam Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan kemandirian dan 

kreativitas siswa, penting untuk 

memahami keterkaitan mata pelajaran 

fiqih dengan pendekatan tersebut. Fiqih 

memiliki relevansi yang kuat dengan 

kehidupan sehari-hari, karena 

melibatkan pemahaman tentang 

hukum-hukum dan prinsip-prinsip 

Islam yang diterapkan dalam konteks 

nyata. Namun, pengenalan kebebasan 

kepada siswa juga memiliki risiko-

risiko tertentu. Anak- anak dapat 

mengalami kesulitan dalam mengelola 

kebebasan yang diberikan, seperti 

kebingungan. Oleh karena itu, penting 

untuk mempertimbangkan resiko-resiko 

tersebut dalam memberikan kebebasan 

kepada anak-anak dalam konteks 

pembelajaran fiqih dalam kurikulum 

merdeka. Penggunaan metode diskusi 

dalam pembelajaran fiqih dalam 

kurikulum merdeka memungkinkan 

siswa aktif, berbagi pandangan, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Namun, perlu diingat risiko 

dominasi peserta, kesulitan mencapai 

konsensus, dan kehilangan fokus. Guru 

perlu memfasilitasi diskusi dengan baik 

dan menciptakan lingkungan inklusif. 

Berdasarkan pra-research peneliti, 

Madrasah Aliyah  Nurul Islam Bayung 

Lencir  merupakan salah satu sekolah 

yang direkomendasikan untuk 

melakukan Kurikulum Merdeka pada 

tahun pelajaran 2022/2023 dan mulai 

diberlakukan mulai tanggal 18 Juli 

2022. Dalam mewujudkan 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah Aliyah Nurul Islam Bayung 

Lencir diketahui bahwa penerapan yang 

diharapkan dapat benar-benar berjalan 

seperti yang diinginkan.  

Namun kenyataannya masih 

banyak guru terkendala dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka, 

karena ini masih menjadi hal baru bagi 

para guru di Madrasah Aliyah Nurul 

Islam Bayung Lencir dan disekolah 
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lainnya. Kendala tersebut berasal dari 

dalam diri guru yang bersangkutan 

maupun dari luar. Berbagai kendala 

tersebut di antaranya terkait dengan 

literasi, referensi, akses digital, 

kompetensi guru, dan pengelolaan 

waktu. Terdapat beberapa guru yang 

belum paham tentang implementasi 

pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka di Kelas, dengan demikian 

mereka masih merasa kebingungan 

dalam menelaah pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka sehingga masih 

perlu pelatihan, literasi, dan hal lain 

yang menjadi referensi dalam 

pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka. Selain itu peneliti juga ingin 

mengetahui kontribusi dari penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran 

disana. Dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka di Madrasah Nurul Islam 

Islam Bayung Lencir mengalami 

beberapa perubahan terutama pada 

sistem pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan lebih 

kepada guru dalam memilih dan 

memutuskan alat pengajaran yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan dan 

minat belajar siswanya. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, 

hal ini menjadi menarik untuk diteliti. 

Oleh sebab itu peneliti ingin 

melakukan penelitian yang membahas 

tentang “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Di Madrasah Aliyah 

Nurul Islam Islam Bayung Lencir” 

untuk mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil dari 

pembelajaran yang dilakukan pendidik 

dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka yang khususnya pada mata 

pelajaran . 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini 

menggunakan Pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang 

berguna untuk memahami dan 

menggali makna yang muncul dari 

berbagai persoalan sosial dan manusia. 

Menurut Kirk dan Miller, penelitian 

kualitatif adalah praktik tertentu, dan 

baik dalam bidangnya maupun sebagai 

ilmu pengamatan sosial, pada dasarnya 

bergantung pada pengamatan manusia. 

Deskripsi kualitatif adalah 

penelitian yang datanya berupa kata-

kata (bukan angka-angka dalam nomor 

wawancara, catatan, laporan, dokumen, 

danlain-lain), atau berupa survei atau 

penelitian yang khusus secara analitis 

menggambarkan suatu peristiwa atau 

proses yang berada di suatu 

lingkungan tertentu. Ini secara alami 

menarik makna yang lebih dalam dari 

sifat prosesnya.  
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Jenis penelitian ini tergolong 

penelitian deskriptif kualitatif karena 

informasi yang dikumpulkan untuk 

mendukung upaya penelitian biasanya 

hanya disampaikan dalam bentuk 

pernyataan atau kalimat tentang 

konteks topik penelitian. Oleh karena 

itu, menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk mendukung validitas 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Islam Bayung Lencir 

Kurikulum merdeka 

merupakan sebuah pendekatan 

kurikulum yang berbagai 

pembelajaran intrakurikuler di 

dalamnya dengan tujuan untuk 

memberikan waktu yang memadai 

bagi siswa untuk menjelajahi konsep 

dan mengembangkan keterampilan. 

Kurikulum ini dianggap sebagai 

paradigma baru dalam pendidikan.  

Implementasi didefinisikan 

oleh Harsono bahwa implementasi 

merupakan rangkaian langkah yang 

dilakukan untuk menerapkan 

kebijakan menjadi tindakan nyata, 

serta perbaikan, dan pengembangan 

program melalui pembuatan kebijakan 

baru Implementasi Kurikulum 

Merdeka adalah penerapan 

pendekatan baru dalam pembelajaran 

yang memberikan kebebasan kepada 

sekolah untuk merancang dan 

mengembangkan kurikulum mereka 

sendiri. Tujuan utama dari Kurikulum 

Merdeka adalah memberikan 

fleksibilitas kepada sekolah dalam 

menyesuaikan kurikulum dengan 

kebutuhan siswa dan karakteristik 

lingkungan sekolah. Dalam konsep 

implementasi pembelajaran terdapat 

beberapa tahapan yang meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, serta 

tahap penilaian atau evaluasi. 

Berdasarkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

implementasi Kurikulum Merdeka 

telah diterapkan sejak 2022 yang lalu 

dan sekarang telah berjalan satu 

tahun. Dalam 

pengimplementasiannya dalam 

pembelajaransudah cukup baik, 

karena dapat diketahui bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses 

kegiatan, secara umum terdiri atas tiga 

fase atau tahapan. Terdapat beberapa 

temuan yang peneliti peroleh terkait 

perbedaan MA Nurul Islam Bayung 

Lencir  sesudah IKM dengan 

sebelumnya yaitu dari pendekatan 

pembelajaran, metode evaluasi dan 

penilaian yang beragam, serta terdapat 

menganalisis CP yang di kurikulum 

sebelumnya itu tidak dilakukan. 

Adapun tahapan-tahapan dalam 
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proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan oleh MA Nurul Islam 

Bayung Lencir berbasis Kurikulum 

Merdeka adalah sebagai berikut:   

1. Perencanaan Pembelajaran Fiqih 

Berbasis Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Islam Bayung Lencir  

Perencanaan pembelajaran adalah 

proses sistematis yang dilakukan 

guru untuk membantu siswa 

membangun pengalaman belajarnya 

dan mencapai tujuan 

pembelajarannya yang telah 

ditetapkan. Dalam tahap 

perencanaan ini diawali dengan 

melakukan analisi efektif yang 

didasarkan pada kalender akademik 

pendidikan sekolah yang berisi hari 

efektif dan libur. Dengan begitu 

memudahkan guru dalam menyusun 

program pembelajaran dalam jangka 

satu tahun. Dengan penyusunan 

program akan memudahkan dalam 

mengorganisir tercapainya 

keseluruhan materi ajar yang 

kemudian sampai dalam penyusunan 

modul ajar. Dalam Kurikulum 

Merdeka ini guru diberikan 

kebebasan dalam menentukan dan 

mengembangkan perencanaan 

pembelajarannya yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. Dalam prencanaan 

pembelajaran terdapat beberapa 

langkah yang perlu untuk 

dipersiapkan dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Pekan Efektif dan 

Analisis Program Pembelajaran 

Secara umum, pada tahap awal 

sebelum memasuki tahun ajaran 

baru guru perlu melaksanakan 

analisis pekan efektif yang 

diturunkan dari kalender 

pendidikan sekolah yang 

memuat hari fefktif dan hari 

libur. Setelah itu hasil analisis 

digunakan digunakan untuk 

menyusun prota dan promes. 

Begitupun tahap awal   yang 

dilakukan oleh guru di MA 

Nurul Islam Bayung Lencir 

adalah dengan menganalisis 

pekan efektif. di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka, 

guru yang mengajar di kelas 

tetap melakukan analisis pekan 

efektif yang kemudian hasil dari 

analisi diturunkan menjadi 

program pembelajaran yaitu 

Prota dan Promes. Karena 

penyusunan program 

pembelajaran ini bersifat 

kebutuhan yang memudahkan 

guru dalam mengatur dan 

menjalankan pembelajaran 

secara efektif. 
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b. Menganalisi Capaian 

Pembelajaran (CP) untuk 

menyusun Tujuan pembelajaran 

dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, dalam Kurikulum 

Merdeka ini terdapat aspek yang 

diperhatikan yaitu penyesuaian 

Capaian Pembelajaran (CP). 

Guru di MA Nurul Islam Bayung 

Lencir sebelum menentukan 

Tujuan Pembelajaran 

sebelumnya mereka melakukan 

analisis Capaian Pembelajaran 

yang disesuaikan dengan fase 

siswa. Dalam hal ini tujuannya 

agar Capaian Pembelajaran dapat 

sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. Jadi 

pemerintah memberikan 

beberapa CP yang kemudian 

dianalisis oleh guru dengan 

menyesuaikan dengan fase siswa 

yang diajar. di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir ini masuk pada 

Fase E. Setelah dilakukan 

penganalisisan CP kemudian 

disusun tujuan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan 

pemenuhan kompetensi capaian 

dan konten yang harus dipahami. 

c. Menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) Dalam 

penyusunan ATP guru MA 

Nurul Islam Bayung Lencir 

menyusun sendiri dengan tetap 

mengacu pada pedoman 

Kurikulum Merdeka. ATP ini 

memuat rangkaian 

pengembangan kompetensi yang 

disesuaikan dan 

dipertimbangkan melihat 

kebutuhan dan fase peserta didik. 

d. Menyusun Modul Ajar 

Dalam hal ini penyusunan Modul 

Ajar guru mata pelajaran di MA 

Nurul Islam Bayung Lencir sudah 

sesuai dengan konsep Kurikulum 

Merdeka. Dalam Kurikulum 

Merdeka guru diberikan kebebasan 

untuk menyesuaikan, mengubah, 

serta memodifikasi Modul Ajar 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik.  

Secara umum guru sudah 

mampu dalam penyusunan 

Modul Ajar meski ini belum 

lama diterapkannya Kurikulum 

Merdeka, karena guru sudah 

mengikuti workshop Kurikulum 

Merdeka beberapa kali dan 

ketika menemukan kesulitan 

guru mengomunikasikan dengan 

guru yang lain, khususnya guru 

mata pelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  Berbasis 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir 

Pelaksanaan 



 

24 

 

adalah proses dalam bentuk rangkain 

kegiatan, yaitu berawal dari 

kebijakan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu 

diturunkan dalam suatu program dan 

proyek. Seperti halnya di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran  

berbasis Kurikulum Merdeka 

meliputi tiga tahapan utama yaitu 

kegiatan awal atau pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 103 

Tahun 2014 Tentang Pembelajaran 

Pada Pendidikan Dasar Dan 

Pendidikan Menengah bahwa 

kegiatan pembelajaran adalah 

serangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk mencapai kompetensi dasar 

melalui interaksi antara peserta 

didik, pendidik, dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan tertentu. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran 

terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan Awal atau Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan 

yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran oleh guru mata 

pelajaran  di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir dimulai dengan 

membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a. Hal ini 

sesuai dengan pendapat 

Fathurohman dan Sutikno dalam 

pendidikan Islam, proses belajar 

mengajar akan baik dan berhasil 

apabila diawali dan diakhiri 

dengan do’a. Selain untuk 

memperoleh kebaikan dunia dan 

akhirat, do’a juga bertujuan 

untuk menetapkan langkah-

langkah dalam upaya meraih 

kebaikan yang dimaksud, 

seperti dalam proses 

pembelajaran, do’a bertujuan 

agar ilmu yang didapat 

memberikan manfaat dan 

keberkahan. 

Setelah itu melakukan 

pengecekan terhadap kehadiran 

peserta didik dengan melakukan 

absensi. Melakukan apersepsi 

materi sebelumnya. Pelaksanaan 

apersepsi dengan mengaitkan 

materi materi yang satu dengan 

yang lainnya berupa memberikan 

ilustrasi atau menampilkan video-

video atau gambar yang 

berkaitan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Marno dan Idris yang 

mengatakan bahwa apersepsi 

merupakan mata rantai 

penghubung antara pengetahuan 

yang telah dimiliki oleh siswa, 
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untuk digunakan sebagai batu 

loncatan atau titik pangkal dalam 

menjelaskan hal-hal atau materi 

baru yang akan dipelajari siswa. 

Sejalan dengan Permendikbud 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang 

Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Menengah bahwa 

dalam kegiatan pendahuluan guru 

mengondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan, 

menyampaikan kompetensi yang 

sudah dipelajari dan yang akan 

dipelajari, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menyampaikan 

garis besar cakupan materi. 

Dari penjelasan di atas, kegiatan 

pendahuluan memiliki tujuan 

untuk menciptakan suasana awal 

pembelajaran yang efektif, 

sehingga memungkinkan siswa 

untuk terlibat dengan baik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, 

dalam kegiatan pendahuluan, 

guru bertujuan untuk memotivasi 

dan mengarahkan perhatian 

peserta didik agar mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Penggunaan metode atau 

strategi pembelajaran 

Pemilihan dan penggunaan 

strategi atau metode 

pembelajaran di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir sudah mengarah 

pada pemilihan strategi atau 

metode pembelajaran yang 

dianjurkan dalam kurikulum 

merdeka. 

Guru mata pelajaran di 

MA Nurul Islam Bayung 

Lencir dalam pembelajaran 

telah menerapkan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan 

penjelasan dan menerpakan 

metode diskusi serta tanya 

jawab agar peserta didik 

terdorong untuk lebih 

berpartisispasi aktif ketika 

pembelajaran Pemilihan 

metode pembelajaran ini 

disesuaikan dengan 

kompetensi atau materi yang 

harus dicapai peserta didik. 

Dengan begitu guru diberikan 

kebebasan dalam menentukan 

metode pembelajaran dengan 

tetap menyesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. 

Kegiatan inti, metode 

yang digunakan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan 

materi pelajaran yang 
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diajarkan. Kegiatan inti ini 

melibatkan partisipasi aktif 

siswa dengan menggunakan 

strategi dan metode 

pembelajaran yang efektif, 

sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

2) Penggunaan Sumber Belajar 

Dalam pembelajaran di 

10 MA Nurul Islam Bayung 

Lencir untuk Kurikulum 

Merdeka belum ada buku 

mata pelajaran sebagai 

pegangan dan penunjang 

pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. Namun 

untuk sumber belajar yang 

digunakan  guru saat ini antara 

lain : Buku KMA  tahun 

2019 digital, buku - buku 

lain yang relevan dengan 

CP / materi ajar, dan 

menggunakan akses internet. 

3) Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan 

belajar mengajar di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir guru 

menggunakan media visual 

seperti gambar serta video 

untuk memvisualisasikan 

informasi dengan jelas dan 

menarik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang 

kondusif dan menyenangkan. 

Guru-guru telah 

menggunakan beberapa media 

pembelajaran untuk 

menunjang pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran seperti LCD 

Projector dan sebagainya. 

Namun terkadang 

memungkinkan bagi guru 

tidak selalu menggunakan 

media dalam pembelajaran, 

karena penggunaan media 

pembelajaran disesuaikan 

dengan materi dan waktu yang 

tersedia. 

Kegiatan inti diatas sesuai 

dengan pendapat Hal ini sesuai 

dengan pendapat Antonius 

bahwa kegiatan inti yang 

baik dapat dilihat dari strategi 

belajar-mengajar yang selalu 

bermuatan model 

pembelajaran, seperti model-

model pembelajaran 

kooperatif, model 

pembelajaran saintifik, dan 

pendekatan pembelajaran 

lainnya yang dikendalikan 

oleh kombinasi dari beberapa 

metode mengajar serta 

disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan 

bahan ajar. 
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c. Kegiatan Akhir atau penutup 

Dari pembelajaran di kelas di 

MA Nurul Islam Bayung Lencir 

menunjukkan bahwa kegiatan inti 

dalam kegiatan penutup tugas 

guru yaitu mengajak peserta didik 

untuk merangkum atau 

menyimpulkan proses 

pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Menginformasikan 

materi yang akan dibahas pada 

pertemuan mendatang. 

Melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran dengan cara 

menemukan manfaat 

pembelajaran untuk kehidupan 

sehari-hari peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat 

mengamalkan apa yang telah 

diajarkan. 

Hal diatas sesuai dengan 

pendapat Marno dan Idris 

kegiatan menutup pelajaran 

merupakan usaha guru untuk 

memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang 

telah dipelajari atau merangkum 

inti pelajaran, untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam 

menyerap pelajaran, dan 

menentukan titik pangkal untuk 

pelajaran berikutnya. 

3. Penilaian Hasil/ Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum Merdeka 

Penilaian atau evaluasi pada 

mata pelajaran di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir dengan 

menggunakan Kurikulum 

Merdeka dalam tiga kategoti 

yaitu penilaian diagnostic, 

penilaian formatif, dan penilaian 

sumatif. 

Di mata pelajaran di  MA 

Nurul Islam Bayung Lencir untuk 

siswa dikatakan tuntas ketika 

mereka mampu menyelesaikan, 

menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan pembelajaran 

yaitu guru mampu mendapatkan 

nilai yang telah ditentukan dalam 

KKM. Sedangkan untuk siswa 

dikatakan tidak tuntas ketika 

mereka belum mencapai nilai 

yang telah ditentukan. Dalam hal 

itu memberikan remidi untuk 

siswa yang masih belum 

mencapai nilai yang telah 

ditetapkan. 

 

B. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

melalui Implementasi Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir 

Terdapat beberapa 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur peningkatan mutu 

pembelajaran  di MA Nurul Islam 
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Bayung Lencir melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka yaitu 

diantaranya : 

1. Prestasi Belajar 

Adanya implementasi 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir telah 

memberikan dampak positif pada 

prestasi belajar siswa. Kurikulum 

yang dirancang dengan berbagai 

pembelajaran intrakurikuler dan 

pengoptimalan konten 

memungkinkan siswa memiliki 

waktu yang cukup untuk 

mengeksplorasi konsep dan 

membangun keterampilan. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman materi, penguasaan 

konsep, dan pencapaian hasil 

belajar yang sesuai dengan 

standar kompetensi yang 

ditetapkan. Guru yang mengajar 

di MA Nurul Islam Bayung 

Lencir juga terus mengadopsi 

metode pengajaran yang efektif 

untuk membantu siswa mencapai 

prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Partisipasi Aktif 

Melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka, partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran di 

MA Nurul Islam Bayung Lencir 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Kegiatan pendahuluan 

yang dilakukan oleh guru 

bertujuan untuk membangkitkan 

motivasi dan memfokuskan 

perhatian siswa, sehingga mereka 

dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang bagi 

siswa untuk berkolaborasi dalam 

diskusi, proyek, dan kegiatan 

praktik. Dengan demikian, siswa 

memiliki kesempatan lebih besar 

untuk berinteraksi, berbagi ide, 

dan aktif terlibat dalam 

pembelajaran, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas 

partisipasi mereka. 

 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir juga berfokus pada 

pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Guru-guru 

di MA Nurul Islam Bayung Lencir 

telah mengadopsi strategi dan 

metode pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis, seperti analisis, 

evaluasi, dan pemecahan 

masalah. Siswa diajak untuk tidak 

hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga 

mempertanyakan, menganalisis, 
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dan menyusun argumen 

berdasarkan pemahaman mereka. 

Dengan demikian, siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang berguna 

dalam menghadapi situasi yang 

kompleks dan memecahkan 

masalah dengan cara yang 

rasional. 

4. Kreativitas 

Di MA Nurul Islam Bayung 

Lencir dalam memunculkan 

kreativitas siswa masih menjadi 

area yang perlu ditingkatkan, 

implementasi Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Islam 

Bayung Lencir telah memberikan 

dorongan bagi pengembangan 

kreativitas siswa. Meskipun 

masih terdapat ruang untuk 

meningkatkan inisiatif dan 

pemikiran kreatif siswa. 

5. Kualitas Interaksi dan 

Komunikasi antara Guru dan 

Siswa 

Melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka, interaksi 

dan komunikasi antara guru dan 

siswa di MA Nurul Islam Bayung 

Lencir telah mengalami 

peningkatan. Guru yang mengajar 

di MA Nurul Islam Bayung 

Lencir secara aktif meningkatkan 

kualitas komunikasi dengan 

siswa, seperti memberikan arahan 

yang jelas, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, dan 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran yang 

saling berinteraksi. Dengan 

interaksi yang baik antara guru 

dan siswa, terbentuklah hubungan 

yang positif, saling pengertian, 

dan saling mendukung dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam keseluruhan, implementasi 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Islam Bayung Lencir telah 

menghasilkan peningkatan dalam 

indikator peningkatan mutu 

pembelajaran, kecuali pada indikator 

kreativitas yang masih membutuhkan 

perhatian lebih. Namun, upaya terus 

dilakukan oleh guru dan sekolah untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dan 

mencapai mutu pembelajaran yang 

lebih optimal dalam semua indikator 

yang telah ditetapkan. 

 

SIMPULAN 

1. Implementasi pembelajaran  

berbasis Kurikulum Merdeka di MA 

Nurul Islam Bayung Lencir telah 

mengikuti tahapan yang sesuai 

dengan konsep Kurikulum Merdeka 

walaupun terdapat kendala belum 

adanya buku pegangan siswa atau 

guru, alhasil guru menggunakan 
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sumber belajar yang relevan. 

2. Mutu pembelajaran mengalami  

peningkatan pada prestasi belajar 

siswa, partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, keterampilan berpikir 

kritis, dan kualitas interaksi antara 

guru dan siswa. Meskipun masih 

terdapat kekurangan dalam indikator 

kreativitas, upaya terus dilakukan 

untuk mengembangkannya dari segi 

prestasi. 
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